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RINGKASAN 

 
Berdasarkan data Kementrian ESDM tahun 2017 bahwa Indonesia memiliki 
cadangan batubara sebesar 28,4 miliar ton. Disisi lain, sebesar 50,01% dari total 
cadangan yang ada merupakan batubara dengan kualitas rendah. Batubara juga 
dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif. Agar batubara peringkat rendah 
dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif maka dilakukan pembuatan briket 
batubara. Dalam pembuatan briket dibutuhkan bahan perekat. Bahan perekat yang 
digunakan harus dapat merekat secara kuat, tidak meningkatkan persentase abu 
pada briket, dan dapat meningkatkan nilai kalori. Pada penelitian ini bahan 
perekat yang digunakan ialah styrofoam. Dilakukan preparasi batubara terlebih 
dahulu untuk mendapatkan ukuran butir -20#+30#. Kemudian batubara 
dicampurkan dengan bahan perekat styrofoam dengan komposisi 80%:20%, 
75%:25%, 70%:30%, 65%:35%, dan 60%:40%. Dari penelitian ini menghasilkan 
briket dengan kualitas yang paling baik yaitu komposisi 75%:25%. Pada 
komposisi 75%:25% menghasilkan kadar air bawaan 8,07% adb, kadar abu 4,73% 
adb, zat terbang 51,09% adb, karbon tertambat 36,11%, dan nilai kalori 6773 
kal/gr, penyerapan air sebesar 11,75%, serta kandungan emisi gas buang CO 
sebesar 119 mg/Nm³ dan gas NO sebesar 8 mg/Nm³. 
 
Kata kunci : Batubara, Perekat, Styrofoam, Karakteristik briket. 
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SUMMARY 
 
 
ANALYSIS OF THE EFFECT OF COMPARING COAL AND 
STYROFOAM AS ADHESIVE ON THE BRIQUETTE 
CHARACTERISTICS 
 
Scientific Paper in form of Skripsi, Juni 2020 
 
Ega Tri Anggara; Supervised by Dr. Hj. Rr. Harminuke Eko Handayani, S.T., 
M.T. and RR. Yunita Bayu Ningsih, S.T., M.T. 
 
xiv + 44 pages, 18 pictures, 9 table, 1 attachment 
 
SUMMARY 

 
Based on data from the Ministry of Energy and Mineral Resources in 2017 that 
Indonesia has coal reserves of 28.4 billion tons. On the other hand, 50.01% of the 
total reserves are low quality coal. Coal can also be used as an alternative fuel. So 
that low rank coal can be used as an alternative fuel, coal briquettes are made. In 
making briquettes, adhesive is needed. The adhesive used must be able to glue 
strongly, not increase the percentage of ash in the briquettes, and can increase the 
value of calories. In this study the adhesive used was styrofoam. Coal preparation 
is done first to get the grain size -20#+30#. Then the coal is mixed with styrofoam 
adhesive with a composition of 80%:20%, 75%:25%, 70%:30%, 65%:35%, and 
60%:40%. From this research, the briquettes with the highest quality are 
75%:25% composition. In the composition of 75%:25% produces innate water 
content of 8.07% adb, ash content of 4.73% adb, flying substances 51.09% adb, 
tethered carbon 36.11%, and calorific value of 6773 cal / gr, water absorption at 
11.75%, and the CO exhaust emission content of 119 mg / Nm³ and NO gas at 5 
mg / Nm³. 
 
Keywords : Coal, Adhesive, Styrofoam, Briquettes Characteristics 
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ABSTRAK 
 
Dalam sebuah rantai karbon batubara adalah campuran zat kimia organik yang sangat kompleks mengandung 
oksigen, karbon, dan hidrogen. Batubara juga dapat digunakan.sebagai,bahan bakar alternatif. Pembuatan briket 
batubara guna untuk memamfaatkan batubara peringkat rendah agar digunakan sebagai bahan bakar alternatif. Briket 
batubara membutuhkan bahan perekat. Penelitian ini menggunakan limbah styrofoam sebagai perekat. Styrofoam 
memiliki daya rekat yang kuat dan dapat meningkatkan nilai kalori. Menganalisis pengaruh bahan perekat styrofoam 
terhadap karakteristikafisikidanikimiaibriket, karakteristikethermal,zemisilyangidihasilkanibriket dan menganalisis 
kualitas briket yang paling baik merupakan tujuan dari penelitian ini. Dilakukan preparasi batubara terlebih dahulu 
untuk mendapatkan ukuran butir -20#+30#. Kemudian batubara dicampurkan dengan bahan perekat styrofoam 
denganikomposisii80%:20%, 75%:25%,i70%:30%, 65%:35%, dani60%:40%. Dari penelitian ini menghasilkan 
briket dengan kualitas yang paling baik yaitu komposisi 75%:25%. Pada komposisi 75%:25% menghasilkan 
kadariairebawaana8,07% adb,ikadaraabui4,73% adb, zatiterbang 51,09% adb,akarbon tertambat 36,11%, dan nilai 
kalori 6773 kal/gr, penyerapaniairisebesar 11,75%, serta kandunganaemisiigasebuangiCOisebesara119 mg/Nm³ 
danigasiNOisebesari8 mg/Nm³. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Batubara adalah campuran yang sangat kompleks dari zat kimia organik 

yang mengandung karbon, oksigen, dan hidrogen dalam sebuah rantai karbon 

(Arif, I., 2014). Berdasarkan data terakhir dari Badan Geologi Kementerian 

Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), cadangan batubara Indonesia 

mencapai 26,2 miliar ton dan masih ada juga sumber daya batubara yang tercatat 

sebesar 124,6 miliar ton. Menurut American Society for Testing and Materials 

(ASTM) berdasarkan peringkatnya, batubara terdiri dari peringkat antrasit, 

bituminus, sub-bituminus dan lignit. Batubara antrasit dan bituminus termasuk 

dalam kelompok batubara peringkat tinggi, sedangkan batubara sub-bituminus 

dan lignit termasuk ke dalam batubara peringkat rendah.  

 Menurut Datin dan Bukin Daulay (2012) kualitas batubara Indonesia pada 

umumnya didominasi oleh batubara peringkat rendah (lignit), yaitu sekitar 70% 

dari total sumber daya, belum banyak dieksploitasi karena masih mengalami 

kendala dalam transportasi dan pemanfaatan. Batubara peringkat rendah ini 

mempunyai kandungan air total cukup tinggi sehingga nilai kalor menjadi rendah. 

Dengan demikian diperlukan teknologi khusus untuk memanfaatkan batubara 

peringkat rendah tersebut agar dapat bersaing dengan batubara peringkat tinggi 

yang cadangannya sudah mulai menipis. Disisi lain selain memiliki nilai kalor 

yang rendah, batubara peringkat rendah juga memiliki sifat mudah rapuh. Salah 

satu pemanfaatan batubara yang mudah rapuh adalah dengan memanfaatkannya 

menjadi briket. 

 Briket batubara adalah bahan bakar padat dengan bentuk dan ukuran 

tertentu, yang tersusun dari butiran batubara halus dengan sedikit bahan campuran 

seperti tepung tapioka yang telah mengalami proses pemampatan dengan daya 

tekan tertentu, agar bahan bakar tersebut lebih mudah ditangani dan menghasilkan 

nilai tambah dalam pemanfaatannya (Lubis, 2016). Untuk menghasilkan briket 

batubara dengan kualitas terbaik maka diperlukan bahan perekat yang memiliki 

karakterisktik seperti memiliki nilai kuat tekan yang tinggi, memiliki daya rekat, 
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dapat meningkatkan nilai kalori dan tidak mudah menyerap air. Perekat yang 

umum digunakan untuk pembuatan briket batubara adalah tepung tapioka dan 

tanah liat. 

 Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai perekat pada briket batubara 

adalah styrofoam. Menurut Mujiarto (2005), styrofoam memiliki sifat sangat 

ringan dan dapat menjadi lunak jika dipanaskan dan mengeras kembali setelah 

dingin. Styrofoam dapat larut dalam hydrocarbon aromatic dan dapat menjadi 

perekat yang baik. Menurut Bangkit et. al (2018), hydrocarbon aromatic terdapat 

pada thinner seperti metanol, propana, dan carbonic acid. Penggunaan perekat 

styrofoam cair merupakan cara untuk meningkatkan nilai kalor pada briket karena 

styrofoam merupakan salah satu jenis plastik polystyrene (PS) yang memiliki nilai 

kalori. 

 Beberapa senyawa kimia berbahaya yang terdapat pada styrofoam seperti 

benzen, carsinogen dan styrene (Mujiarto, 2005). Pada penelitian Syafaat et. al 

(2014) menjelaskan bahwa tanaman lidah mertua mampu menyerap senyawa 

kimia berbahaya seperti benzene, carsinogen, formaldehida, trichloroethylene dan 

produk pembersih rumah tangga. 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh komposisi bahan perekat styrofoam dengan tambahan tanaman lidah 

mertua yang tepat dalam pembuatan briket batubara terhadap karakteristik briket 

batubara sehingga menghasilkan briket dengan kualitas yang baik. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan bahan perekat styrofoam terhadap 

karakteristik briket batubara ? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan bahan perekat styrofoam terhadap 

kemampuan penyerapan air, karakteristik thermal dan emisi gas buang 

briket batubara ? 

3. Pada komposisi perbandingan berapakah yang menghasilkan kualitas briket 

batubara yang paling baik ?  
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1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian tugas akhir ini hanya membatasi pada pengaruh komposisi 

batubara : styrofoam pada proses pembuatan briket batubara (80%:20%, 

75%:25%, 70%:30%, 65%:35%, dan 60%:40%) dengan tambahan tanaman lidah 

mertua dan styrofoam dengan perbandingan 1:1 dan menggunakan batubara 

ukuran butir -20+30 mesh. Sedangkan bahan baku yang digunakan adalah 

batubara dengan kalori 4.807 kal/gram. Untuk variabel tetap digunakan suhu 

pemanasan briket 100oC selama 90 menit. Karakteristik yang diuji dalam 

penelitian ini adalah nilai kalori, kadar zat terbang, kadar karbon terikat, 

kandungan abu, kandungan air, penyerapan air, dan emisi gas buang CO dan NO. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1.  Menganalisis pengaruh penggunaan bahan perekat styrofoam terhadap 

karakteristik fisik dan kimia briket batubara. 

2. Mengetahui pengaruh penggunaan bahan perekat styrofoam terhadap 

kemampuan penyerapan air, karakteristik thermal dan emisi gas buang 

briket batubara. 

3. Menganalisis komposisi batubara dengan bahan perekat styrofoam yang 

menghasilkan kualitas briket batubara yang paling baik.  

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu meliputi manfaat pada sudut 

pandang akademis dan praktis: 

1. Memanfaatkan batubara berkalori rendah. 

2. Dapat menjadi salah satu pilihan alternatif dalam upaya meningkatkan 

kualitas batubara rendah. 

3. Dapat memanfaatkan limbah styrofoam agar dapat digunakan sebagai bahan 

perekat dalam proses pembuatan briket batubara. 

4. Mendapatkan komposisi campuran bahan perekat styrofoam yang paling 

optimal guna menghasilkan briket batubara yang paling baik. 
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